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PENGELOMPOKAN VARIABEL BERDASARKAN 

PERSEPSI SISWA KELAS XII SMA, MA, DAN SMK DI MAGETAN 

TERHADAP MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

BERDASARKAN KORELASI RANK SPEARMAN

INTISARI

Penelitian ini dilakukan pada siswa/i Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 
Madrasah Aliyah (MA) jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) serta Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) baik Negeri maupun Swasta. Metode analisis yang 
digunakan adalah Analisis Factor berdasarkan korelasi Rank Spearman untuk 
mengetahui persepsi siswa terhadap mata pelajaran matematika. Responden terdiri 
dari 2206 siswa yang tersebar di Magetan, Jawa Timur. Hasil yang diperoleh 
bahwa factor-faktor yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap pelajaran 
matematika adalah  Faktor Penilaian Siswa Terhadap Pelajaran Matematika, 
Faktor Internal Siswa, Faktor Metode Belajar dan Orang Tua, Faktor Guru, Faktor 
Aplikasi dan Manfaat Pelajaran Matematika.

Kata kunci : Siswa/i SMA/MA/SMK, Matematika, Analisis Faktor, Korelasi 
Rank Spearman
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CLUSTERING VARIABLES BASED ON THE STUDENTS PERCEPTION 

OF TWELVE GRADE SENIOR HIGH SCHOOL, MADRASAH ALIYAH, 

AND COVATIONAL SCHOOLS IN MAGETAN FOR MATHEMATICS 

LESSONS BASED ON THE CORRELATION OF RANK SPEARMAN

ABSTRACT

This research has been done to student of Senior High School, Madrasah 
Aliyah, and Covational Schools private and state of twelfth grade, in science of 
nature. The analysis methods were Factor Analysis based on Correlation of Rank 
Spearman to know students perception of mathematics. Respondents are 2206 
students that spread in Magetan, East Java. The results obtained that factor which 
influence students are Factor Assessment of Students to Mathematics, Factor 
Internal Motivations Student, Factor Method of learning Mathematics and
Parent, Factor Mathematics Teacher, Factor Application and Benefits of 
Mathematics,

Key words : Senior High School, Madrasah Aliyah, and Covational Schools 
students, Mathematics, Factor Analysis, Correlation of Rank 
Spearman
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era globalisasi seperti ini, hampir semua orang berasumsi bahwa 

pendidikan merupakan bidang yang sangat penting bagi kemajuan dan 

pembangunan suatu bangsa dan salah satunya adalah pendidikan matematika yang 

merupakan dasar untuk membangun suatu bangsa dan memegang peranan penting 

serta upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Slideshare (2011:1)

Matematika merupakan mata pelajaran yang dipelajari oleh semua siswa 

dari Taman Kanak-Kanak (TK) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA), sampai 

dengan Perguruan Tinggi. Menurut Widdiharto (2004:1), tujuan pembelajaran 

matematika adalah terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa yang 

tercermin melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan memiliki sifat 

objektif, jujur, disiplin dalam memecahkan suatu permasalahan.  

Menurut Zaenurie (2007:1), banyak siswa memandang Matematika ibarat 

“Momok” dan bahkan boleh di bilang mata pelajaran yang amat berat dan sulit. 

Ada sebagian siswa menganggap belajar matematika harus dengan berjuang mati-

matian dengan kata lain harus belajar ekstra keras. Hal ini menjadikan matematika 

laksana “Monster” yang mesti di takuti dan malas untuk mempelajari. Apalagi 

dengan dijadikannya matematika sebagai salah satu diantara mata pelajaran yang 
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diujikan dalam ujian nasional yang merupakan syarat bagi kelulusan siswa-siswa 

khususnya SMA, ketakutan siswapun semakin bertambah.

Penyebab timbulnya kesulitan siswa khususnya SMA dalam belajar 

matematika menurut Susetyani (2007:1) antara lain lemahnya minat dan motivasi 

pada pelajaran, gelisah, suasana lingkungan belajar yang tidak menyenangkan dan 

tenang, kondissi kesehatan jasmani, dan tidak memiliki kecakapan dalam cara-

cara belajar yang baik. Penyebab timbulnya kesulitan siswa dalam belajar akan 

berdampak terhadap prestasi belajar. 

Namun sesuatu menjadi masalah tergantung bagaimana siswa tersebut 

mendapatkan masalah sesuai kemampuannya. Masalah merupakan suatu konflik 

hambatan bagi siswa SMA dalam menyelesaikan tugas belajarnya di kelas. 

Namun masalah harus diselesaikan agar proses berpikir siswa SMA terus 

berkembang, semakin banyak siswa SMA dapat menyelesaikan setiap 

permasalahan matematika, maka siswa SMA akan kaya akan variasi dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika dalam bentuk apapun. Slideshare (2011:1) 

Kabupaten Magetan merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang 

termasuk wilayah karisidenan Madiun. Kabupaten ini merupakan kabupaten 

terkecil kedua di Jawa Timur setelah sidoarjo, tetapi tingkat pendidikan SMA di 

Magetan sudah pada tahap pengembangan yaitu pada kecamatan Plaosan, 

Panekan, Parang, Gorang-Gareng, dan Barat. Sedangkan pada daerah lain tingkat 

pendidikan SMA sudah berada pada tahap maju, tetapi tingkat pendidikannya 

belum maju seperti Kabupaten Madiun. Hal ini disebabkan karena tidak 

meratanya distribusi tenaga pendidik dan siswa yang kompeten. Karena terdapat 
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perbedaan tingkat pendidikan di Magetan, hal tersebut menyebabkan kurang 

optimalnya tingkat pendidikan di daerah yang masih pada tahap pengembangan.

Permasalahan tersebut menyebabkan siswa SMA di Magetan kalah saing 

pada sebagian besar aspek pendidikan antara lain Nilai Ujian Akhir Nasional, 

Kreativitas siswa, dan Olimpiade khususnya matematika dengan Kabupaten 

Madiun yang telah maju tingkat pendidikannya. Hal ini menjadi tantangan bagi 

Dinas Pendidikan dan Kementrian Agama untuk meratakan pengembangan 

tingkat pendidikan SMA di Magetan, sehingga siswa SMA di Magetan dapat 

bersaing dengan siswa SMA di Madiun. Tantangan tersebut dapat diatasi melalui 

penilaian siswa SMA terhadap metode belajar baik dari siswa itu sendiri, orang 

tua maupun guru. Berdasarkan latar belakang yang ada, peneliti ingin mengetahui 

penilaian siswa khususnya kelas XII SMA, MA, dan SMK di Magetan terhadap 

mata pelajaran Matematika. 

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka diperoleh 

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah persepsi siswa kelas XII SMA, MA, dan SMK di 

Kabupaten Magetan mata pelajaran matematika?

2. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi minat siswa kelas XII SMA, MA, 

dan SMK di Kabupaten Magetan terhadap mata pelajaran matematika?
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1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan-batasan masalah yang diberikan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan di SMA, MA, dan SMK baik Negeri maupun 

Swasta di Kabupaten Magetan.

2. Dalam pengaplikasiannya, data yang digunakan adalah data primer yaitu 

data kuesioner pada siswa kelas XII SMA, MA, dan SMK di Kabupaten 

Magetan.

3. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis faktor untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa kelas XII SMA, 

MA, dan SMK di Kabupaten Magetan terhadap mata pelajaran matematika.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang diinginkan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pandangan siswa kelas XII SMA, MA, dan SMK di 

Kabupaten Magetan terhadap mata pelajaran matematika.

2. Untuk mengetahui faktor apa sajakah yang mempengaruhi minat siswa 

kelas XII SMA, MA, dan SMK di Kabupaten Magetan terhadap mata 

pelajaran matematika.
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1.5 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan menghasilkan manfaat sebagai berikut :

1. Setelah mengetahui faktor-faktor apa saja menjadi persepsi siswa kelas XII 

terhadap mata pelajaran matematika, bagi guru mata pelajaran matematika 

yaitu sebagai bahan masukan agar dalam pembelajaran matematika bukan 

saja memperhatikan hasil belajar siswa tetapi proses berpikir siswa juga 

diperhatikan dalam mengatasi kesulitan yang dialami siswa dan 

melaksanakan perbaikan pengajaran.

2. Bagi pihak orangtua dapat memberi motivasi bagi anaknya terhadap 

pelajaran matematika baik dari segi belajar maupun segi pemikiran 

terhadap pelajaran matematika. 

3. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pelajar khususnya, agar dengan informasi yang di dapat dari karya ilmiah 

ini siswa dapat lebih meningkatkan prestasi belajarnya.



6

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu sebagai kajian bagi penulis sangat penting untuk 

mengetahui hubungan antara penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan 

penelitian yang dilakukan saat ini serta dapat menghindari duplikasi. Hal ini 

bermanfaat untuk menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan tersebut 

mempunyai arti penting sehingga dapat diketahui kontribusi penelitian ini 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan.

Menurut Haris (2011), dalam penelitian yang berjudul “Factor Eksternal 

yang Mempengaruhi Belajar” ingin mengetahui faktor eksternal  apa saja yang 

mempengaruhi belajar dari siswa. Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar 

selain disebabkan dari dalam orang yang belajar (faktor internal) ada pula yang 

berasal dari luar orang yang belajar (faktor eksternal) yang mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar yaitu yang dan. Adapun hasil penelitian adalah :

1. Keluarga

Situasi keluarga sangat berpengaruh pada keberhasilan anak. Pendidikan 

orangtua, status ekonomi, rumah, hubungan dengan orangtua dan saudara, 

bimbingan orangtua, dukungan orangtua, sangat mempengaruhi prestasi 

belajar anak. 
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2. Sekolah

Tempat, gedung sekolah, kualitas guru, perangkat kelas, relasi teman 

sekolah, rasio jumlah murid per kelas, juga mempengaruhi anak dalam 

proses belajar. 

3. Masyarakat

Apabila masyarakat sekitar adalah masyarakat yang berpendidikan dan 

moral yang baik, terutama anak-anak mereka. Hal ini dapat sebagai 

pemicu anak untuk lebih giat belajar. 

4. Lingkungan Sekitar

Bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan  lalu lintas dan iklim juga dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan belajar.

Pada penelitian Susetyani (2007) yang berjudul “Pendekatan Analisis 

Faktor Untuk Mengetahui Persepsi Siswa Kelas XII SMA dan MA Jurusan IPA 

dan IPS Terhadap Mata Pelajaran Matematika (Studi Kasus : Siswa Kelas XII 

SMA dan MA Negeri maupun Swasta di Kabupaten Sleman Yogyakarta)” ingin 

mengetahui persepsi Siswa Kelas XII terhadap pelajaran matematika. Adapun 

hasil penelitian adalah :

1. Dalam analisis faktor untuk responden IPS terdapat 5 (lima) Faktor yaitu 

Faktor Siswa, Faktor Guru, Faktor Penilaian (Negatif) atau Keterpaksaan, 

Faktor Orang Tua,  serta Faktor Aplikasi dan Manfaat Matematika.

2. Dalam analisis faktor untuk responden IPA terdapat 5 (lima) Faktor yaitu 

Faktor Siswa, Faktor Guru dan Faktor Orang Tua, Faktor Aplikasi dan 
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Manfaat Matematika, Faktor Penilaian dan Faktor Guru, Faktor Kendala 

Penguasaan Matematika Terhadap Pelajaran Yang Lain.

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan tersebut terdapat kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni meneliti persepsi siswa kelas 

XII terhadap mata pelajaran matematika, sedangkan letak perbedaannya adalah 

menggunakan análisis faktor berdasarkan matriks korelasi Rank Spearman, waktu, 

tempat, dan responden yang menjadi sasaran penelitian.
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BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Persepsi Terhadap Matematika

Menurut Slameto (2010 : 102), persepsi adalah proses yang menyangkut 

masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia. Melalui persepsi, manusia 

terus-menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini 

dilakukan lewat indranya, yaitu indra penglihat, pendengar, peraba, perasa, dan 

pencium.

Menurut Susetyani (2004 : 6), persepsi terhadap matematika adalah suatu 

proses pengorganisasian dan penafsiran terhadap aspek-aspek yang berkaitan 

dengan matematika, seperti sifat materi matematika, cara berfikir dalam 

matematika, guru matematika, dan buku matematika dengan melibatkan individu 

secara keseluruhan sehingga melahirkan suatu respon yang unik terhadap aspek-

aspek yang berkaitan dengan matematika.

Slameto (2010 : 54) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa digolongkan menjadi 2 (dua) golongan, yaitu :

1. Faktor Intern

Faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar siswa salah satunya adalah 

faktor psikologis. Didalam faktor psikologis terdapat 7 (tujuh) faktor yang 

tergolong dalam faktor psikologis yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, dan kesigapan. Tetapi kelelahan pada seseorang sulit untuk 
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dipisahkan salah satunya adalah kelelahan rohani yang mengakibatkan 

berkurangnya semangat siswa dalam belajar.

2. Faktor Ekstern. 

Faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah :

a. Faktor Keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara 

mendidik dan pengertian orangtua.

b. Faktor Sekolah

Faktor sekolah mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, dan 

metode belajar.

c. Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 

belajar siswa berupa teman bergaul.

3.2. Alat Pengumpulan Data

3.2.1. Jenis Data

Menurut Soejoeti (1986:45), dalam proses penelitian terdapat satu jenis 

data atau gabungan dari 2 (dua) jenis data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema, atau gambar. 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk anka atau bias juga data kualitatif 

yang diangkakan. Data kualitatif yang diangkakan disebut scoring, biasanya 

terdapat dalam skala pengukuran. Metode Statistika khususnya bekerja dengan 
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data kuantitatif, atau data kualitatif yang sudah dikuantitatoifkan dengan berbagai 

cara. 

Jenis-jenis skala pengukuran menurut Singarimbun (1989 : 101) ada 4 

(empat), yaitu :

1. Skala nominal

Skala nominal adalah tingkat pengukuran yang paling sederhana. Pada 

ukuran ini tidak ada asumsi tentang jarak maupun urutan antara kategori-

kategori dalam ukuran itu. Dasar penggolongan hanyalah kategori yang  

tidak tumpang tindih (Mutually Exclusive) dan tuntas (Exhaustive). 

“Angka” yang ditunjuk untuk suatu kategori tidak merefleksikan 

bagaimana kedudukan kategori tersebut terhadap kategori lainnya, tetapi 

hanayalah sekedar label atau kode. Misalnya, untuk variable jenis kelamin 

kita memberikan kode 1 untuk kategori pria dank ode 2 untuk kategori 

wanita. 

2. Skala Ordinal

Tingkat ukuran yang kedua adalah yang memungkinkan peneliti untuk 

mengurutkan respondennya dari tingkatan “paling rendah” ke tingkatan 

“paling tinggi” menurut suatu atribut tertentu. Tingkat skala ordinal 

banyak digunakan dalam penelitian social terutama untuk mengukur 

kepentingan, sikap, atau persepsi.  Melalui pengukuran ini, peneliti dapat 

membagi respondennya kedalam urutan ranking atas dasar sikapnya pada 

obyek atau tindakan tertentu. Misalnya pada penelitian ini, responden 

dapat diurutkan menjadi “Sangat Setuju” diberi nilai 4, “Setuju” diberi 
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nilai 3, “Tidak Setuju” diberi nilai 2, dan “Sangat Tidak Setuju” diberi 

nilai 1.

3. Skala Interval

Skala interval adalah mengurutkan orang atau obyek berdasarakan suatu 

atribut. Selain itu, ia juga memberikan informasi tentang interval antara 

satu orang atau obyek dengan orang atau obyek lainnya. Interval atau 

obyek yang sama pada skala interval dipandang sebagai mewakili interval 

atau jarak yang sama pula pada obyek yang diukur. Jadi, kalau kita 

mengukur Indek Prestasi (IP) lima orang Mahasiswa dan mendapatkan 

bahwa mahasiswa A mempunyai IP 4, B 3,5, C 3, D 2,5, dan E 2, maka 

dapatlah kita menyimpulkan bahwa interval antara mahasiswa A dan C (4 

- 3 = 1) adalah sama dengan interval antara mahasiswa C dan E (3 - 2 = 1).

4. Skala Rasio

Skala rasio adalah suatu bentuk interval yang jaraknya (interval) tidak 

dinyatakan sebagai perbedaan nilai antar responden, tetapi antara seorang 

responden dengan nilai nol absolute. Karena ada titik nol, maka 

perbandingan rasio dapat ditentukan. Misalnya, Balita A beratnya 3000 

gram dan balita B beratnya 6000 gram, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa balita B itu 2 kali lebih berat dari Balita A

3.2.2. Indeks dan Skala

Menurut Singarimbun (1989 : 97), indeks dan skala adalah ukuran 

gabungan untuk suatu variabel. Indeks adalah akumulasi skor untuk setiap 

pertanyaan, sedangkan skala disusun atas dasar penunjuk skor pada pola-pola 
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atribut, artinya memperhatikan intensitas struktur dari atribut-atribut yang hendak 

diukur. Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam pengukuran akan bisa 

menghasilkan data kuantitatif. Dengan skala pengukuran, maka nilai variabel 

yang diukur dengan instrument tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka 

sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif. Salah satu cara yang sering 

digunakan dalam penentuan skor adalah dengan menggunakan skala Likert

(sebenarnya bukan skala, melainkan cara yang lebih sistematis dalam penentuan 

skor pada indeks). Cara pengukurannya adalah dengan memberikan jawaban, 

misalkan : Sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat setuju dan 

jawaban tersebut diberi skor dari 1 sampai 5.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala Likert,

maka variabel yang diukur dapat dijabarkan menjadi indicator variabel, kemudian 

indicator jawaban tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun butir-

butir yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert yang 

telah dimodifikasi. Skala Likert ini memiliki 4 (empat) tingkat, dengan bobot nilai 

sebagai berikut : 

a. Jawaban sangat setuju (SS) diberi bobot 4 (empat)

b. Jawaban setuju (S) diberi bobot 3 (tiga)

c. Jawaban Tidak setuju (TS) diberi bobot 2 (dua)

d. Jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi bobot 1 (satu)
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Modifikasi skala Likert meniadakan kategori jawaban yang ditengah 

berdasarkan tiga alasan : Hadi dalam Kundarita (1990:51)

1. Kategori Undecided itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum dapat 

memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya), bisa 

diartikan netral, setuju tidak, tidak setujupun atau bahkan ragu-ragu.

2. Tersedianya jawaban yang ditengah itu menimbulkan kecenderungan 

menjawab ketengah (Central Tendency Effect), terutama bagi mereka yang 

ragu-ragu terhadap arah kecenderungan jawabannya, kearah setuju atau 

kearah tidak setuju.

3. Maksud kategori SS, S,TS, STS adalah terutama untuk melihat 

kecenderungan pendapat responden, kearah setuju atau kearah tidak setuju. 

Jika disediakan kategori jawaban itu, akan menghilangkan banyak data 

penelitian sehingga mengurangi banyaknya informasi yang dapat dijaring 

dari para responden.

Maksud dari skala pengukuran ini untuk mengklarifikasikan variabel yang 

akan diukur agar tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data dan 

langkah penelitian selanjutnya.

3.3. Teknik Sampling

Pada penelitian ini menggunakan metode probability sampling yaitu 

sampling acak sistematis. Menurut Supranto (1992 : 282), sampling sistematis 

adalah sampling dimana pemilihan sampel dilakukan dengan memilih secara acak 

elemen pertama dari k elemen yang pertama dari kerangka sampel dan elemen-
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elemen lainnya dipilih berdasarkan jarak sebesar k. Dimana k diperoleh dari 

rumus :

= ... (3.1)

dengan :

k = jarak inerval

N = populasi

n = sampel

3.4. Validitas dan Reliabilitas

3.4.1. Validitas

Menurut Singarimbun dkk (1989: 122 ), suatu angkat dikatakan valid (sah) 

jika pertanyaan pada suatu angket mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

diukur oleh angket tersebut. Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur itu mengukur apa yang ingin di ukur. Bila seseorang ingin mengukur 

berat suatu benda, maka ia harus menggunakan timbangan. Timbangan adalah alat 

yang valid bila dipakai untuk mengukur berat, karena timbangan memang untuk 

mengukur berat. 

Jika peneliti menggunakan angket atau kuesioner dalam pengumpulan data 

penelitian, maka kuesioner yang di susun harus dapat mengukur apa yang akan di 

ukurnya. Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validitas yaitu :

1. Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur.
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2. Melakukan uji coba skala pengukuran tersebut pada sejumlah responden.

3. Mempersiapkan tabulasi jawaban.

4. Menghitung korelasi antar suatu pertanyaan dengan skor total dengan 

menggunakan rumus teknik korelasi ‘product moment’ yaitu:

=  ∑ ∑ ∑
∑ ∑ ∑ ∑ ...(3.2)

dengan : 

X = skor setiap pertanyaan

Y = skor total item pertanyaan

n = jumlah sampel

= nilai uji validitas

Hasil penghitungan dari nilai korelasi di atas harus dibandingkan dengan 

angka kritik tabel korelasi nilai r. Adapun uji hipotesis untuk validitas adalah 

sebagai berikut:

- Uji Hipotesis :

H0:  xy = 0 (butir tidak valid)

H1:  xy   > 0 (butir valid)

- Tingkat Siginifikansi :  = 0,05

- Daerah kritis :

     rhitung > rtabel, maka H0 ditolak
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- Statistik Uji : 

Dengan menggunakan bantuan program SPSS, yaitu rhitung dapat 

dilihat pada kolom total dari tabel Correlation pada output komputer.

- Kesimpulan :

Jika rhitung  > rtabel, H0 ditolak maka butir tersebut adalah valid

Jika nanti ditemukan butir yang tidak valid, maka butir yang tidak valid

tersebut harus dikeluarkan, dan proses analisis diulang untuk butir yang valid.

3.4.2. Reliabilitas

Menurut Singarimbun dkk (1989: 140), reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. 

Hasil pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan hanya apabila dalam beberapa 

kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh 

hasil yang relatif sama, selama objek yang diukur dalam diri subjek belum 

berubah.

∝ =  ∑
... (3.3)

dengan : 

∝ = koefisien reliabilitas alpha cronbach

k = banyaknya butir pertanyaan

= variansi dari butir ke- i

= variansi dari skor total
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Pengukuran reabilitas dapat dilakukan dengan 2 cara:

1. Repeat Measure atau ukur ulang. Disini seseorang akan disodori 

pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda (sebulan lagi, lalu dua

bulan lagi dan seterusnya), kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten 

dengan jawabannya.

2. One Shot atau diukur sekali saja. Disini pengukuran hanya sekali dan 

kemudian hasilnya dibandingkan dengan hasil pertanyaan lain.

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui reliabilitas peneliti menggunakan 

cara one shot atau mengukur sekali saja. Sementara itu, teknik sekali ukur yang 

digunakan adalah teknik alpha (koefisien alpha). 

Adapun uji hipotesis untuk reliabilitas adalah sebagai berikut:

- Uji Hipotesis :

H0: xy = 0 (skor butir tidak berkorelasi dengan skor faktornya/butir 

tidak reliabel)

H1: xy > 0 (skor butir berkorelasi positif dengan skor faktornya/butir 

reliabel)

- Tingkat Siginifikansi:  = 0,05 

- Daerah kritis: 

rhitung > rtabel , maka H0 ditolak 

- Statistik Uji:

Dengan menggunakan bantuan program SPSS, yaitu angka rhitung dapat 

dilihat pada nilai Cronbach’s Alpha.
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- Kesimpulan:

Jika rhitung > rtabel, maka butir tersebut adalah Reliabel

3.5. Analisis Faktor

Menurut Gaspersz (1995: 421), analisis fakor merupakan salah satu teknik 

“analisis ketergantungan” yang sangat popular dan telah dipergunakan secara luas 

dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Pada awalnya teknik analisi faktor 

dikembangkan dalam bidang psikometrik atas usaha dari Karl Person, Charles 

Spearman, dan lainnya untuk mendefinisikan dan mengukur intelegensia 

seseorang. Teknik analisis faktor mulai dikembangkan pada awal abad ke-20. 

Tujuan utama dari analisis faktor adalah menjelaskan hubungan di antara banyak 

variabel dalam bentuk faktor. 

Analisis faktor merupakan teknik analisis statistika yang bertujuan 

menerangkan struktur hubungan di antara variabel–variabel yang diamati dengan 

jalan membangkitkan faktor yang jumlahnya lebih sedikit daripada banyaknya 

variabel asal. 

Analisis faktor digunakan dalam situasi sebagai berikut: Supranto (2004: 114)

1. Mengenali dan mengidentifikasi dimensi yang mendasari (underlying 

dimensions) atau faktor yang menjelaskan korelasi antara suatu set 

variabel.

2. Mengenali dan mengidentifikasikan suatu set variabel yang tidak 

berkorelasi (independen) yang lebih sedikit jumlahnya untuk 
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menggantikan suatu set variabel asli yang saling berkorelasi di dalam 

analisis multivariat selanjutnya.

3. Mengenali atau mengidentifikasi suatu set veriabel yang penting dari suatu 

set variabel yang lebih banyak jumlahnya untuk dipergunakan dalam 

analisis multivariat selanjutnya.

Analisis faktor banyak aplikasinya di dalam riset pemasaran, dan ilmu sosial 

antara lain: Supranto (2004: 115)

1. Dalam segmentasi pasar untuk mengidentifikasikan variabel yang 

mendasari yang dipergunakan untuk mengelompokkan pelanggan

2. Dalam riset produksi dipergunakan untuk menentukan atribut atau 

karakteristik merek yang mempengaruhi pilihan pelanggan atau pembeli. 

3. Dalam studi advertensi dipergunakan untuk memahami kebiasaan 

mengkonsumsi media atau the media consumption habits dari pasar 

sasaran (the target market)

4. Dalam penelitian harga dipergunakan untuk mengenali atau 

mengidentifikasi karakteristik atau sifat–sifat pelanggan yang sensitiv 

terhadap harga.

3.5.1. Model Matematis Analisis Faktor

Menurut Gaspersz (1992 : 422), menjelaskan model analisis faktor 

mempostulatkan bahwa faktor acak X tergantung secara linier pada beberapa 

faktor acak yang tidak teramati (Unobservable Random Variable), mFFF ,, 21

yang disebut faktor bersama (Common Factor) dan p sumber keragaman 
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tambahan n ,, 21 yang disebut sebagai galat (error) atau faktor spesifik 

(Specific Factors). Sebagai misal, model ini dapat dinotasikan sebagai berikut:

X1   =  11 F1 +  12 F2 + ... +  1m Fm + 1

X2     =  21 F1 +  22 F2 + ... +  2m Fm + 2

.

.

.

Xp     =  p1 F1 +  p2 F2 + ... +  pm Fm + p …(3.4)

dengan :

Xi (i = 1, 2, …, p) merupakan variabel ke-i

Fj (j = 1, 2, …, m) merupakan faktor bersama ke-j

ij (i = 1, 2, …, p ; j = 1, 2, …, m) merupakan parameter yang 

merefleksikan pentingnya faktor ke-j dalam komposisi dari respon ke-

i, dalam analisis faktor disebut sebagai bobot (loading) dari respon ke-i

pada faktor bersama ke-j.

(i = 1, 2, …, p) merupakan galat dari respon ke-i dalam analisis faktor 

disebut sebagai faktor spesifik ke-i yang bersifat acak.

Dalam notasi matriks :

X     =     L        F     +         …(3.5)

  (px1)      (pxm)    (mx1)     (px1)

Notasi matriks dapat digambarkan sebagai berikut:

 pXXXX ,, 2,1
'  …(3.6)
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 p ,, 2,1
' …(3.8)

Struktur model dalam analisis faktor adalah sebagai berikut:

1
22

1)(  imiiXVar  …(3.9)

dimana:





m

j
imimiiih

1

222
2

2
1

2 
         

…(3.10)

sehingga dapat ditulis:

1
2)(   iiii hXVar           …(3.11)

Variabel Respon Xi diterangkan oleh komponen  2
ih dan i . Komponen 

2
ih adalah nilai komunalitas (Communality) yang menunjukkan proporsi ragam 

dari variabel respon iX yang diterangkan oleh m faktor bersama. Sedangkan i

merupakan proporsi ragam dari variabel respon iX yang disebabkan oleh faktor 

spesifik atau galat (Error) atau disebut sebagai ragam spesifik (Spesific Variance).

Struktur model untuk variabel respon Xi dan Xk dimana i ≠ k (i, k = 1, 2, ..., 

p) adalah sebagai berikut : 

kmimkiki XXCov   11),(         …(3.12)
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Struktur model untuk variabel respon Xi dan Faktor ke-j (Fj) adalah 

sebagai berikut :

  ijji FXCov ,                  …(3.13)

dengan :

i = 1, 2,………..p

j = 1, 2,………..m

3.5.2. Model Ekstraksi Faktor

Proses inti dari analisis faktor adalah melakukan ekstraksi terhadap 

sekumpulan varibel yang ada, sehingga terbentuk satu atau lebih faktor. Dalam 

analisis ini metode yang digunakan adalah Principal Component Analysis karena 

tujuan utama peneliti ialah menentukan banyaknya faktor yang diekstraksi 

minimum (sedikit mungkin) tetapi menyerap sebagian besar varian pada data. 

Dalam analisa faktor, hal yang penting adalah mengetahui matriks korelasi 

(Correlation Matrix). Principle componenet factor analysis dari matriks korelasi 

akan menghasilkan nilai eigen (eigenvalue) dan communalities. Supranto (2004: 

137)

Menurut Setiawan (2005 : 8), jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data ordinal, maka digunakan korelasi rank spearman untuk 

mendapatkan matrik korelasi karena Koefisien Korelasi Rank Sperman (rs) 

digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel yang berskala 

ordinal. 



24

Untuk menghitung koefisien korelasi rank spearman yang dinotasika rs

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : Djarwanto (2009 :75)

1. Nilai pengamatan dari dua variabel yang akan diukur hubungannya diberi 

jenjang. Bila ada nilai pengamatan yang sama dihitung jenjang rata-

ratanya.

2. Setiap pasang jenjang dihitung perbedaannya.

3. Perbedaan setiap pasang jenjang tersebut dikuadratkan dan dihitung 

jumlahnya.

4. Nilai rs (koefisien korelasi spearman) dihitung dengan rumus :

= 1 −   ∑
( ) ...(3.14)

dengan :

rs = koefisien korelasi spearman

di = menunjukan perbedaan setiap pasang rank

b = jumlah pasangan rank

Matrix korelasi dapat dinotasikan sebagai berikut :
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…(3.15)

Menurut Mardiyanto (2010:1), setelah matriks korelasi diperoleh maka 

untuk mereduksi data sehingga menghasilkan beberapa faktor independent kita 

gunakan eigenvalue. Eigenvalue adalah spesial nilai yang berupa nilai skalar yang 
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berhubungan dengan persamaan sistem linier (contoh persamaan matriks) yang 

mana seringkali dikenal sebagai akar karakteristik, nilai karakteristik, ataupun 

akar tersembunyi. Penentuan nilai eigenvalue tidak dapat dipisahkan dengan 

eigenvector karena dengan ini sebuah eigenvalue dapat dikembalikan lagi ke 

matriks asal dengan menggunakan eigenvector. 

Jika mempunyai matrik A, maka hubungannya dengan eigenvalue dan 

eigenvector adalah AX = λX dimana λ adalah nilai scalar dari eigenvalue dan X

adalah eigenvector.

Contoh bila A adalah matrik korelasi dengan ukuran k x k:

=  
……… … … ……

…(3.16)

Maka dengan berpedoman persamaan AX = λX menjadi:

11 12 … 1
21 22 … 2… … … …

1 2 …
1
2… =   

1
2… ...(3.17)

Sebelah kanan dijadikan nol menjadi:

11 12 … 1
21 22 … 2… … … …

1 2 …
  

1
2… −    

1
2…  =  

00…0
 

11 − 12 … 1
21 22 − … 2… … … …

1 2 … −
1
2… =  

00…0
...(3.18)

Persamaan matriks diatas dapat ditulis menjadi (A –λI) X = 0 dimana I

adalah matriks identitas. Untuk mendapatkan nilai λ, kita dapat mencari dari nilai 

determinan Det(A –λI) = 0.
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Untuk menentukan variabel-variabel yang ada masuk ke faktor mana saja 

diperlukan nilai faktor loading. Besarnya nilai faktor loading menunjukkan besar 

korelasi antara satu variabel dengan faktor yang berbentuk, dimana bobot faktor 

adalah sebagai berikut :

=    ∗  ̂ …(3.19)

Dimana :

lij = bobot (loading) dari respon ke-i pada faktor bersama ke-j. (i = 1, 2, 

…, p ; j = 1, 2, …, m)

= Eigenvalue ke-i (i = 1, 2, ..., p)

̂ = Eigenvector ke-i pada faktor bersama ke-j. (i = 1, 2, …, p ; j = 1, 2, 

…, m)

Pada tahap kedua telah kita dapat suatu faktor, akan tetapi ini bukan 

merupakan solusi akhir yang baik, faktor-faktor yang belum dirotasi ini dapat 

memuat variabel-variabel yang sama pada faktor yang berbeda sehingga sulit 

untuk dilakukan interpretasi. Untuk mengatasi hal ini faktor-faktor tersebut 

dirotasikan dengan tujuan untuk mendapatkan variabel-variabel yang tidak saling 

tumpang tindih, sehingga dapat dilakukan interpretasi dengan mudah.

Rotasi faktor tidak lain merupakan transformasi orthogonal dari faktor-

faktor. Jika adalah matriks dugaan untuk bobot faktor, maka rotasi faktor akan 

menghasilkan matriks bobot ”rotasi” faktor ∗, sebagai berikut : Jhonson dan 

Wichern (1982 : 419)

∗ =             …(3.20)
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Dimana:

TT’ = T’T = I

=   ∅  ∅− sin ∅ cos ∅     Untuk yang rotasi serah jarum jam

=   ∅−  ∅sin ∅ cos ∅     Untuk yang berlawanan arah jarum jam

Matriks T dalam persamaan diatas disebut sebagai matriks transformasi, 

dimana matriks T yang melakukan transformasi orthogonal dari faktor-faktor. 

Matriks T bersifat orthogonal sehingga dapat disebut matriks orthogonal 

transformasi.

Salah satu bentuk transformasi yang dapat digunakan adalah berdasarkan 

kriteria rotasi varimax yang diperkenalkan oleh Keiser. Kriteria varimax sering 

disebut juga sebagai kriteria varimax normal. Prosedur varimax adalah memilih 

matrik transformasi orthogonal (T) yang memaksimumkan V, dimana V

didefinisika sebagai :

2

1 1

2

2

2

2

2

2

p

h

L

h

L
p

S
j

m

j j

jp

j

jp

k

 
  




































 ...(3.21)

dengan :

p    = jumlah faktor

m  = loading variabel awal

jpL = loading variabel j pada faktor p

2
jh = komunalitas variabel ke-j
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3.5.3. Diagram Analisis Faktor

Langkah-langkah yang diperlukan didalam analisis faktor : Hair, dkk

(1995:108)

Tahap1

Tahap 2

Tahap 3

Masalah yang Diteliti

Confirmatory / Exploratory

Fokus sasaran yang diteliti

Objek / Variabel

Menggunakan struktur 
model persamaan 

(equation modelling)

Model yang akan diteliti

1. Berapa besar variabel yang ideal untuk analisis factor
2. Bagaimana cara mengukur variabel analisis faktor
3. Ukuran sampel apa yang diinginkan

Obyek

Analisis Cluster / 
Q Type analysis

Variabel

Analisis Faktor / 
R Type analysis

Asumsi

1. Normalitas
2. Linieritas
3. Homogenitas

Ke
Tahap 4
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4.

Tahap 4

Tahap 5

Tahap 6

Tahap 7

Gambar 3.1 Tahapan Analisis Faktor

Dari
Tahap 3

Metode faktor yang dipilih

Total Variansi / Variansi Umum

Total variansi

Analisis 
Komponen Utama

Variansi umum

Analisis Faktor

Penentuan faktor matrik

Menentukan metode proses rotasi

Metode Orthogonal / Metode Oblique

Orthogonal 

1. Varimax 
2. Equimax
3. Quartimax

Oblique

1. Oblimin
2. Promax
3. Orthoblique

Inteperensi / Faktor yang telah 
terbentuk dan member nama faktor

Model faktor spesifik

1. Apakah terdapat variabel yang 
terhapus

2. Apakah terdapat tipe rotasi lain

YA

TIDAK

Validasi

Untuk mengetahui apakah 
factor yang terbentuk Valid

Memilih mengganti 
variabel

Menghitung faktor 
skor
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pengambilan data pada penelitian ini dimulai tanggal 14 Maret 2011 

sampai dengan tanggal 7 April 2011, dilakukan di SMA, MA, dan SMK Negeri 

maupun Swasta sebanyak 46 sekolah di Kabupaten Magetan.

4.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa siswi kelas XII SMA 

dan MA Negeri maupun Swasta Jurusan IPA serta siswa siswi kelas XII SMK 

Negeri maupun Swasta tahun pembelajaran 2010/2011 yang berada di Kabupaten 

Magetan, Jawa Timur. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari siswa 

siswi kelas XII SMA dan MA Negeri maupun Swasta Jurusan IPA serta siswa 

siswi kelas XII SMK Negeri maupun Swasta yang berada di Kabupaten Magetan, 

Jawa Timur. Dari data Dinas Pendidikan dan Kementrian Agama Kabupaten 

Magetan tahun 2010, jumlah SMA Negeri maupun Swasta terdapat 13 sekolah, 

jumlah SMK Negeri maupun Swasta terdapat 28 sekolah, dan jumlah MA Negeri 

maupun Swasta terdapat 5 sekolah yang tersebar di 18 Kecamatan, Kabupaten 

Magetan.
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4.3 Alat dan Cara 

4.3.1. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi yaitu 

diolah dan disajikan oleh pihak lain. Dalam hal ini berupa data jumlah kelas XIII 

jurusan IPA dari tiap SMA serta kelas XII dari SMK yang diperoleh dari data 

Dinas Pendidikan Kabupaten Magetan dan jumlah kelas XIII jurusan IPA dari tiap 

MA yang diperoleh dari data Kementrian Agama Kabupaten Magetan.

4.3.2. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti 

langsung dari responden. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan koesioner 

dalam pemerolehan data primer. Koesioner yang didapat dari penelitian 

sebelumnya dengan mengambil sebagian pernyataan dari penelitian Susetyani, 

2007 (Pendekatan Analisis Faktor Untuk Mengetahui Persepsi Siswa Kelas XII 

SMA dan MA Jurusan IPA dan IPS Terhadap Mata Pelajaran Matematika)

Dalam penelitian ini, data diambil dari penyebaran koesioner yang melalui 

2 (dua) tahap, yaitu :

1. Tahap ke-1 (Pre-test/Pra penyebaran)

Pre-test diadakan untuk penyempurnaan  kuesioner, apakah pernyataan 

tertentu perlu dihilangkan, pernyataan tertentu perlu ditambah, pernyataan dapat 

dimengerti baik oleh responden, urutannya perlu dirubah. Untuk penentuan 

jumlah tidak ada patokan yang pasti dan tergantung pula pada homogenitas 

responden. Untuk pre-test biasanya sebanyak 30-50 kuesioner sudah mencukupi 
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dan dipilih responden yang keadaannya kurang lebih sama dengan responden 

yang sesungguhnya akan diteliti. Singarimbun (1989 : 183)

2. Tahap ke-2

Selanjutnya adalah kuesioner yang telah valid dan reliable tersebut 

disebarkan kepada responden yang akan diteliti. Dalam penelitian ini jawaban 

respond berupa data ordinal, sehingga untuk proses pengolahan Analisis Faktor 

data ordinal dengan mengunakan program MINITAB 14.

4.4 Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2007:2), variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang terbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini menggunakan  variabel kualitatif. Variabel kualitatif dalam 

penelitian ini berupa identitas responden, keberadaan Universirtas Islam 

Indonesia, jurusan yang dipilih oleh responden, dan berupa minat dan motivasi 

terhadap mata pelajaran matematika, tingkat kesulitan, lingkungan belajar, sikap 

siswa terhadap guru pengajar matematika, dan sikap siswa terhadap orangtua.

Variabel kualitatif dalam penelitian ini antara lain :

 Jenis Kelamin

Gender responden yaitu laki-laki atau perempuan.

 Sekolah

Sekolah yang yang diduduki Responden yaitu SMA, MA, atau SMK.
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 Keberadaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta

Apakah Responden mengetahui keberadaan UII Yogyakarata atau tidak.

 Jurusan

Jurusan dibawah Fakultas matematika dan Ilmu Pengetahuan alam yang 

dipilih oleh Responden yaitu Matematika, Pendidikan Matematika, 

Statistika, Farmasi, Fisika, Kimia, Biologi, atau Ilmu Komputer.

 Pernyataan Responden

Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap mata pelajaran Matematika, 

dimana pernyataannya sebagai berikut :

Tabel 4.1. Kisi-Kisi Pernyataan dalam Kuesioner

Faktor 
Belajar

Pernyataan
No Item 

Pernyataan

Faktor Intern

Matematika adalah mata pelajaran 
yang saya sukai

1

Belajar Matematika sangat 
menyenangkan

2

Saya tidak pernah mau mempelajari 
Matematika karena Matematika 
adalah pelajaran yang sulit

3

Jika ada tambahan jam pelajaran 
Matematika, saya tidak ingin 
mengikuti

4

Saya paling senang mengerjakan soal 
Matematika

5

Catatan pelajaran Matematika saya 
tidak pernah lengkap

6

Matematika tidak digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari 

8

Belajar Matematika sangat berguna 
untuk masa yang akan datang

9
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Jika menguasai pelajaran 
Matematika, maka akan mudah 
menguasai pelajaran lain

10

Saya akan belajar Matematika hanya 
saat akan ada Ujian

11

Saya lebih mendahulukan belajar dan 
mengerjakan tugas Matematika 
daripada bermain

19

Saya tidak dapat memahami 
pelajaran Matematika walaupun saya 
belajar dengan keras

20

Faktor Ekstern 
(Sekolah)

Jika ada pekerjaan rumah 
Matematika, saya selalu mencontek 
teman

7

Guru menjelaskan pelajaran 
Matematika secara jelas

12

Cara mengajar guru dapat memacu 
saya untuk lebih giat belajar 
Matematika

13

Guru Matematika dapat memberi 
motivasi sehingga membuat saya 
menyukai Matematika

14

Guru menggunakan alat bantu 
komputer pada saat pelajaran 
Matematika sehingga dapat membuat 
saya termotivasi untuk mempelajari 
pelajaran Matematika. 

15

Faktor Ekstern 
(Keluarga)

Orang tua saya selalu memotivasi 
saya dalam belajar Matematika

16

Orang tua saya selalu mengajari saya 
Matematika saat saya belajar di 
rumah

17

Faktor Ekstern 
(Masyarakat)

Saya sering belajar Matematika  
bersama dengan teman-teman saya

18
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4.5 Teknik sampling

Pada penelitian ini menggunakan metode probability sampling yaitu 

sampling acak sistematis. Langkah pertama dalam penarikan sampel sistematis 

adalah menentukan interval sampel (k). Interval sampel ini diperoleh dengan 

membagi jumlah populasi dengan jumlah sampel. Karena jumlah populasi 

diketahui, maka penentuan jumlah populasi berdasarkan jumlah kelas XIII jurusan 

IPA dari tiap SMA dan MA serta kelas XII dari SMK di Magetan.

Jumlah kelas XII jurusan IPA dari tiap SMA dan MA serta kelas XII dari 

SMK di Kabupaten Magetan sebanyak 156 kelas dimana Kelas XII SMA jurusan 

IPA terdapat 44 kelas, Kelas XII MA jurusan IPA terdapat 8 kelas, dan Kelas XII 

SMK terdapat 104 kelas perhitungan jumlah sampel adalah seperti di bawah ini: 

- Untuk interval keyakinan 95 % maka nilai Zα/2 adalah sebesar 1,96

- Untuk nilai P sebesar 0.5 karena dalam kuesioner didefinisikan mengenai 

menyukai atau tidak menyukai terhadap pernyataan.

- Besar penyimpangan dalam pengisian kuesioner (d) sebesar 0,1.

= (1 − )
( ) + (1 − )

    =  (1.96) (156)(0.5)(0.5)(0.1) (156) + (1.96) (0.5)(0.5)   
   = 59,44 ≈ 60
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Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sampel diambil sebanyak 60 kelas 

dalam hal ini peneliti menambah jumlah sampel menjadi sebanyak 78 kelas 

karena terdapat 156 kelas XII jurusan IPA dari tiap SMA dan MA serta kelas XII 

dari SMK di Kabupaten Magetan. Sehingga interval sampel yang didapat adalah:

Interval sampel = 15678 = 2

4.6 Analisis Data

Dalam proses analisis data dalam hal ini adalah, analisis diskriptif dan 

analisis faktor. Penelitian ini menggunakan software SPSS 16 yang didalamnya 

memuat analisis diskriptif dan analisis factor. Hasil output yang diperoleh akan 

dianalisis sehingga diperoleh kesimpulan mengenai analisis factor untuk 

mengetahui persepsi siswa kelas XII SMA, MA, dan SMK terhadap mata 

pelajaran matematika.
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4.7 Diagram Alir Metode Penelitian

     

            

            

           

                                                                                                                    

Gambar 4.1 Flow Chart Penelitian

Identifikasi dan perumusan masalah

Penentuan tujuan penelitian

Penentuan populasi/sampel penelitian

Penyusunan kuesioner

Pengumpulan data

Uji validitas dan 
reliabilitas

Analisis Data

- Analisis Diskriptif
- Analisis faktor 

Kesimpulan dan Saran

Selesai 

Ya

Identifikasi dan penentuan atribut yang akan diteliti

Mulai

Tidak
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BAB V

PEMBAHASAN

5.1. Deskripsi Data

5.1.1. Identitas Responden

Responden yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 2206 Siswa 

yang tersebar di 56 Sekolah SMA, MA, dan SMK baik negeri maupun swasta di 

Kabupaten Magetan. Distribusi jumlah responden disetiap jenis sekolah 

menengah sebagaimana pada Gambar 1 dibawah ini :

Gambar 5.1. Jumlah Responden 

Dari Gambar 5.1 jumlah responden mayoritas dari Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) yaitu sebesar 60% dan paling sedikit berasal dari Madrasah Aliyah (MA) 

yaitu sebesar 4%.
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Gambar 5.2. Diagram Jenis Kelamin Responden

Dari Gambar 5.2 jumlah responden mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebesar 54%. Pada SMA dan MA mayoritas responden berjenis kelamin 

Perempuan, sedangkan pada SMK mayoritas responden berjenis kelamin Laki-

Laki.

5.1.2. Keberadaan Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta

Gambar 5.3. Diagram Keberadaan UII

Dari Gambar 5.3 jumlah responden mayoritas belum mengetahui keberadaan UII 

Yogyakarta baik siswa SMA, MA, maupun SMK yaitu sebesar 89%.
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5.1.3. Jurusan

Gambar 5.4. Diagram Jurusan Pilihan Responden

Dari Gambar 5.4 jumlah responden mayoritas memilih Jurusan di bawah Fakultas 

MIPA adalah  Ilmu Komputer sebesar 26,84% sedangkan minoritas memilih 

jurusan Fisika sebesar 4,61%.

5.2. Uji Validitas dan Reabilitas

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan koesioner sebagai alat 

untuk mengumpulkan data. Ada dua syarat yang berlaku dalam sebuah koesioner, 

yaitu keharusan sebuah koesioner untuk valid (sah) dan reliable (keandalan).

5.2.1. Uji Validitas

Untuk keperluan uji validitas ini, kuisioner yang disebar sebanyak 82 buah 

yang setiap kuisioner terdapat 20 pernyataan. Berdasarkan uji validitas 

menggunakan software SPSS 16,0 maka dapat dilakukan uji hipotesis sebagai 

berikut:
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 Hipotesis

Ho : tidak terdapat korelasi antara variabel satu dengan yang lain (butir 

tidak valid)

H1 : terdapat korelasi antara variabel satu dengan yang lain (butir valid)

 Tingkat sigifikansi

05,0%5 

Dengan menggunakan n = 82 diperoleh db = n - 2 = 82 - 2 = 80.

Jadi dengan db = 80 maka rtabel = 0,1829

 Daerah kritis

Tolah H0 jika rxy > rtabel

 Statistik uji

Dengan program SPSS hasilnya dapat dilihat pada kolom Corrected Item 

Total Correlation (rxy) pada output komputer yang terdapat dalam 

lampiran, maka akan didapat seperti tabel dibawah ini:

Tabel 5.1. Tabel Pengujian Validitas Kuisioner

Butir (item) rxy Tanda rtabel Kesimpulan

1 0,376 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

2 0,466 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

3 0,418 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

4 0,487 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

5 0,535 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

6 0,239 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

7 0,476 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

8 0,319 > 0,1829 Ho ditolak (valid)
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9 0,347 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

10 0,196 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

11 0,494 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

12 0,185 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

13 0,552 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

14 0,557 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

15 0,226 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

16 0,434 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

17 0,353 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

18 0,459 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

19 0,418 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

20 0,191 > 0,1829 Ho ditolak (valid)

 Keputusan

Dari tabel diatas terlihat bahwa rxy > rtabel untuk semua butir (item), 

sehingga Ho ditolak.

 Kesimpulan

Karena Ho ditolak, maka terdapat korelasi antara variabel satu dengan 

yang lain (butir valid),

5.2.2. Uji Reabilitas

Untuk keperluan uji reabilitas ini, kuisioner yang disebar sebanyak 82 

buah yang setiap kuisioner terdapat 20 pernyataan. Berdasarkan uji reliabilitas 

menggunakan software SPSS versi 16.00 maka dapat dilakukan uji hipotesis 

sebagai berikut:

 Hipotesis

Ho : xy = 0 (butir tidak reliabel)

H1 : xy ≠ 0 (butir reliabel)
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 Tingkat signifikansi

05,0%5 

Dengan menggunakan n = 82 diperoleh db = n - 2 = 82 - 2 = 80.

Jadi dengan db = 80 maka rtabel = 0,1829

 Daerah kritis

Tolak H0  jika rtotal > rtabel

 Statistik uji

Dengan program SPSS 16.0 nilai rtotal dapat dilihat pada Reliability 

Statistic pada output computer. (tercantum dalam lampiran 4)

 Keputusan

Terlihat bahwa rtotal = 0,815 > rtabel = 0, 1829  sehingga Ho ditolak.

 Kesimpulan

Karena Ho ditolak, maka terdapat korelasi antara variabel satu dengan 

yang lain (butir reliabel).

5.3. Analisis Faktor

5.3.1. Membentuk Matriks Korelasi

Proses analisis didasarkan pada suatu matriks korelasi antar variabel. Agar 

analisis faktor bisa menjadi tepat, variabel-variabel yang dikumpulkan harus 

berkorelasi. Jika korelasi antar variabel memang kecil (hubungan lemah) analisis 

faktor menjadi tidak tepat. Untuk mencari korelasi data ordinal digunakan korelasi 

spearman.
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Tabel 5.2. Korelasi Spearman

v1 v2 v3 v4 v5 v6 v7 v8 v9 v10 v11 v12 v13 v14 v15 v16 v17 v18 v19 v20

v1 1.000 0.719 0.349 0.293 0.580 0.114 0.361 0.128 0.242 0.151 0.333 0.153 0.271 0.395 0.081 0.141 0.187 0.179 0.325 0.311

v2 0.719 1.000 0.351 0.278 0.533 0.121 0.326 0.172 0.235 0.156 0.325 0.161 0.283 0.377 0.097 0.153 0.206 0.248 0.298 0.266

v3 0.349 0.351 1.000 0.416 0.363 0.243 0.349 0.301 0.291 0.142 0.380 0.152 0.260 0.264 0.067 0.148 0.117 0.199 0.216 0.296

v4 0.293 0.278 0.416 1.000 0.284 0.289 0.314 0.256 0.290 0.217 0.388 0.193 0.238 0.263 0.070 0.174 0.134 0.252 0.231 0.239

v5 0.580 0.533 0.363 0.284 1.000 0.135 0.389 0.116 0.209 0.140 0.357 0.145 0.263 0.349 0.116 0.180 0.235 0.247 0.349 0.313

v6 0.114 0.121 0.243 0.289 0.135 1.000 0.387 0.265 0.194 0.167 0.310 0.154 0.195 0.180 0.107 0.179 0.150 0.305 0.285 0.192

v7 0.361 0.326 0.349 0.314 0.389 0.387 1.000 0.240 0.191 0.196 0.439 0.091 0.209 0.271 0.124 0.202 0.198 0.324 0.374 0.364

v8 0.128 0.172 0.301 0.256 0.116 0.265 0.240 1.000 0.393 0.201 0.316 0.166 0.204 0.208 0.023 0.124 0.053 0.169 0.172 0.207

v9 0.242 0.235 0.291 0.290 0.209 0.194 0.191 0.393 1.000 0.333 0.301 0.248 0.275 0.299 0.090 0.193 0.121 0.198 0.212 0.136

v10 0.151 0.156 0.142 0.217 0.140 0.167 0.196 0.201 0.333 1.000 0.153 0.152 0.184 0.225 0.060 0.165 0.113 0.135 0.181 0.099

v11 0.333 0.325 0.380 0.388 0.357 0.310 0.439 0.316 0.301 0.153 1.000 0.182 0.277 0.316 0.134 0.212 0.191 0.329 0.354 0.343

v12 0.153 0.161 0.152 0.193 0.145 0.154 0.091 0.166 0.248 0.152 0.182 1.000 0.489 0.424 0.177 0.186 0.206 0.229 0.193 0.094

v13 0.271 0.283 0.260 0.238 0.263 0.195 0.209 0.204 0.275 0.184 0.277 0.489 1.000 0.596 0.224 0.252 0.200 0.239 0.271 0.157

v14 0.395 0.377 0.264 0.263 0.349 0.180 0.271 0.208 0.299 0.225 0.316 0.424 0.596 1.000 0.267 0.251 0.223 0.254 0.307 0.228

v15 0.081 0.097 0.067 0.070 0.116 0.107 0.124 0.023 0.090 0.060 0.134 0.177 0.224 0.267 1.000 0.259 0.258 0.186 0.196 0.086

v16 0.141 0.153 0.148 0.174 0.180 0.179 0.202 0.124 0.193 0.165 0.212 0.186 0.252 0.251 0.259 1.000 0.442 0.253 0.275 0.090

v17 0.187 0.206 0.117 0.134 0.235 0.150 0.198 0.053 0.121 0.113 0.191 0.206 0.200 0.223 0.258 0.442 1.000 0.319 0.300 0.109

v18 0.179 0.248 0.199 0.252 0.247 0.305 0.324 0.169 0.198 0.135 0.329 0.229 0.239 0.254 0.186 0.253 0.319 1.000 0.397 0.120

v19 0.325 0.298 0.216 0.231 0.349 0.285 0.374 0.172 0.212 0.181 0.354 0.193 0.271 0.307 0.196 0.275 0.300 0.397 1.000 0.194

v20 0.311 0.266 0.296 0.239 0.313 0.192 0.364 0.207 0.136 0.099 0.343 0.094 0.157 0.228 0.086 0.090 0.109 0.120 0.194 1.000

Pada Tabel 5.2 terlihat bahwa matriks korelasi tidak membentuk matriks 

identitas, meskipun elemen diagonalnya bernilai 1 tetapi diluar diagonal tidak 

bernilai 0. Dengan demikian matrik tersebut dapat dipergunakan untuk analisis 

faktor selanjutnya.

5.3.2. Ekstraksi Faktor

Tujuan dari ekstraksi factor adalah menentukan banyaknya faktor  yang 

dapat mempresentasikan data. Criteria yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

hanya faktor-faktor yang memiliki variansi besar dengan eigenvalue lebih dari 1. 
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Gambar 5.5 Total Variansi

Dari Gambar 5.5 terlihat bahwa terlihat bahwa dari 20 variabel penelitian 

terdapat 5 (lima) buah nilai eigen value yang mempunyai nilai lebih dari satu 

sehingga memberikan hasil bahwa jumlah faktor yang sebaiknya dibentuk adalah 

lima buah faktor.  Total variansi yang dapat dijelaskan oleh kelima factor sebesar 

56%. Berdasarkan Gambar 5.5 dari 20 variabel asli diekstrak menjadi 5 faktor 

dengan penjelasan sebagai berikut :

 Variansi faktor pertama adalah 0,284 artinya Faktor 1 memberikan 

sumbangan varian sebesar 28,4% terhadap total variansi atau variabel asli.

 Variansi faktor kedua adalah 0,084 artinya Faktor 2 memberikan sumbangan 

varian sebesar 8,4% terhadap total variansi atau variabel asli.

 Variansi faktor ketiga adalah 0,074 artinya Faktor 3 memberikan sumbangan 

varian sebesar 7,4% terhadap total variansi atau variabel asli.

 Variansi faktor keempat adalah 0,068 artinya Faktor 4 memberikan 

sumbangan varian sebesar 6,8% terhadap total variansi atau variabel asli.

 Variansi faktor kelima adalah 0,050 artinya Faktor 5 memberikan 

sumbangan varian sebesar 5,0% terhadap total variansi atau variabel asli.
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5.3.3. Rotasi Faktor dan Komunaliti

Metode rotasi yang digunakan adalah varimax procedure, ini disebut 

metode rotasi orthogonal yang meminimumkan banyaknya variabel dengan 

loading yang tinggi ( ≥ 0,30) pada suatu faktor, oleh karena itu memudahkan 

pembuatan interpretasi tentang faktor. (Supranto, 2004 : 132)

Gambar 5.6 Rotated Factor Loadings and Commuanlities

Berdasarkan Gambar 5.6 model faktor yang dipeoleh yakni dengan 

mengambil variabel dengan koefisien terbesar pada faktor, kemudian diperoleh 

beberapa variabel yang mendiminasi masing-masing faktor, dengan hasil sebagai 

berikut :
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 Faktor pertama berkorelasi secara kuat dengan tujuh variabel yaitu Saya 

tidak pernah mau mempelajari Matematika karena Matematika adalah 

pelajaran yang sulit (V3); Jika ada tambahan jam pelajaran Matematika, 

saya tidak ingin mengikuti (V4); Catatan pelajaran Matematika saya tidak 

pernah lengkap (V6); Jika ada pekerjaan rumah Matematika, saya selalu 

mencontek teman (V7); Saya akan belajar Matematika hanya saat akan ada 

Ujian (V11); Saya tidak dapat memahami pelajaran Matematika walaupun 

saya belajar dengan keras (V20). Sehingga faktor pertama dapat disebut 

sebagai  “Faktor Penilaian Siswa Terhadap Pelajaran Matematika”.

 Faktor kedua berkorelasi secara kuat dengan tiga variabel yaitu 

Matematika adalah mata pelajaran yang saya sukai (V1); Belajar 

Matematika sangat menyenangkan (V2); Saya paling senang mengerjakan 

soal Matematika (V5). Sehingga faktor kedua dapat disebut sebagai  

“Faktor Internal Siswa”.

 Faktor ketiga berkorelasi secara kuat dengan lima variabel yaitu Guru 

menggunakan alat bantu komputer pada saat pelajaran Matematika 

sehingga dapat membuat saya termotivasi untuk mempelajari pelajaran 

Matematika (V15); Orang tua saya selalu memotivasi saya dalam belajar 

Matematika (V16); Orang tua saya selalu mengajari saya Matematika saat 

saya belajar di rumah (V17); Saya sering belajar Matematika  bersama 

dengan teman-teman saya (V18); Saya lebih mendahulukan belajar dan 

mengerjakan tugas Matematika daripada bermain (V19). Sehingga faktor 

ketiga dapat disebut sebagai  “Faktor Metode Belajar dan Orang Tua”.



48

 Faktor keempat berkorelasi secara kuat dengan tiga variabel yaitu Guru 

menjelaskan pelajaran Matematika secara jelas (V12); Cara mengajar guru 

dapat memacu saya untuk lebih giat belajar Matematika (V13); Guru 

Matematika dapat memberi motivasi sehingga membuat saya menyukai 

Matematika (V14). Sehingga faktor keempat dapat disebut sebagai  

“Faktor Guru”.

 Faktor kelima berkorelasi secara kuat dengan dua variabel yaitu 

Matematika tidak digunakan dalam kehidupan sehari-hari (V8); Belajar 

Matematika sangat berguna untuk masa yang akan datang (V9); Jika 

menguasai pelajaran Matematika, maka akan mudah menguasai pelajaran 

lain (V10). Sehingga faktor kelima dapat disebut sebagai  “Faktor 

Aplikasi dan Manfaat Pelajaran Matematika”.

Dalam Gambar 5.6 terlihat bahwa nilai communality untuk setiap 

variabel, untuk Variabel 1 memiliki nilai 0,779 artinya sekitar 77,9% varian dari 

Variabel 1 dapat dijelaskan oleh faktor kedua. Untuk V2 memiliki nilai 0,717 

artinya sekitar 71,7% varian dari Variabel 2 dapat dijelaskan oleh faktor kedua. 

Begitu juga dengan Variabel yang lain.

5.4. Pendapat Responden Terhadap Mata Pelajaran Matematika

Selanjutnya untuk mengetahui persepsi Siswa SMA, MA, dan SMK 

Kabupaten Magetan terhadap Mata Pelajaran Matematika dari setiap variabel 

yang memiliki presentase paling besar maka memiliki jawaban paling dominan 

pada setiap variabel.
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Tabel 5.3. Presentase Jawaban Responden

Variabel Pernyataan
Presentase (%) Jawaban Responden

1 2 3 4

1
Matematika adalah mata 

pelajaran yang saya sukai
3.536 37.353 53.354 5.757

2
Belajar Matematika sangat 

menyenangkan
2.765 37.398 54.216 5.621

3

Saya tidak pernah mau 

mempelajari Matematika 

karena Matematika adalah 

pelajaran yang sulit

18.812 64.687 14.370 2.131

4

Jika ada tambahan jam 

pelajaran Matematika, saya 

tidak ingin mengikuti

19.674 62.149 15.549 2.629

5
Saya paling senang 

mengerjakan soal Matematika
3.762 48.141 44.243 3.853

6
Catatan pelajaran Matematika 

saya tidak pernah lengkap
19.628 52.176 24.615 3.581

7

Jika ada pekerjaan rumah 

Matematika, saya selalu 

mencontek teman

11.831 49.048 31.822 7.298

8
Matematika tidak digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari 
35.857 52.584 8.386 3.173

9

Belajar Matematika sangat 

berguna untuk masa yang 

akan datang

0.771 4.034 52.539 42.656

10

Jika menguasai pelajaran 

Matematika, maka akan 

mudah menguasai pelajaran 

lain

1.360 25.249 54.624 18.767
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11
Saya akan belajar Matematika 

hanya saat akan ada Ujian
20.580 54.034 21.260 4.125 

12
Guru menjelaskan pelajaran 

Matematika secara jelas
2.131 13.010 54.578 30.281

13

Cara mengajar guru dapat 

memacu saya untuk lebih giat 

belajar Matematika

2.493 16.727 56.618 24.161

14

Guru Matematika dapat 

memberi motivasi sehingga 

membuat saya menyukai 

Matematika

2.267 23.799 56.301 17.634

15

Guru menggunakan alat bantu 

komputer pada saat pelajaran 

Matematika sehingga dapat 

membuat saya termotivasi 

untuk mempelajari pelajaran 

Matematika

9.655 45.648 35.449 21.034

16

Orang tua saya selalu 

memotivasi saya dalam 

belajar Matematika

1.904 29.964 56.392 11.741

17

Orang tua saya selalu 

mengajari saya Matematika 

saat saya belajar di rumah

6.528 54.352 35.041 4.080

18

Saya sering belajar 

Matematika  bersama dengan 

teman-teman saya

3.989 33.318 52.947 9.746

19

Saya lebih mendahulukan 

belajar dan mengerjakan 

tugas Matematika daripada 

bermain

5.349 40.934 43.926 9.791
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20

Saya tidak dapat memahami 

pelajaran Matematika 

walaupun saya belajar dengan 

keras

12.285 51.360 28.740 7.616

 Untuk variabel 1 (Matematika adalah mata pelajaran yang saya sukai) 

diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 53,354 % setuju, ini menunjukan 

bahwa siswa cukup menyukai mata pelajaran matematika.

 Untuk variabel 2 (Belajar Matematika sangat menyenangkan) diperoleh hasil 

presentase jawaban sebesar 54,216 % setuju, ini menunjukan bahwa siswa 

cukup senang belajar matematika.

 Untuk variabel 3 (Saya tidak pernah mau mempelajari Matematika karena 

Matematika adalah pelajaran yang sulit) diperoleh hasil presentase jawaban 

sebesar 64,687 % tidak setuju, ini menunjukan bahwa sisswa mau 

mempelajari matematika.

 Untuk variabel 4 (Jika ada tambahan jam pelajaran Matematika, saya tidak 

ingin mengikuti) diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 62,149 % tidak 

setuju, ini menunjukan bahwa siswa mengikuti jam tambahan matematika.

 Untuk variabel 5 (Saya paling senang mengerjakan soal Matematika) 

diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 48,141 % tidak setuju, ini 

menunjukan bahwa siswa kurang senang mengerjakan soal matematika.

 Untuk variabel 6 (Catatan pelajaran Matematika saya tidak pernah lengkap) 

diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 52,176 % tidak setuju, ini 

menunjukan bahwa catatan siswa cukup lengkap.
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 Untuk variabel 7 (Jika ada pekerjaan rumah Matematika, saya selalu 

mencontek teman) diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 49,048 % tidak 

setuju, ini menunjukan bahwa siswa dalam pengerjaan matematika tidak 

mencontek teman.

 Untuk variabel 8 (Matematika tidak digunakan dalam kehidupan sehari-hari) 

diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 52,584 % tidak setuju, ini 

menunjukan bahwa siswa mengetahui pentingnya matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.

 Untuk variabel 9 (Belajar Matematika sangat berguna untuk masa yang akan 

datang) diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 52,539 % setuju, ini 

menunjukan bahwa siswa mengetahui manfaat belajar matematika untuk masa 

depan.

 Untuk variabel 10 (Jika menguasai pelajaran Matematika, maka akan mudah 

menguasai pelajaran lain) diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 54,624 

% setuju, ini menunjukan bahwa siswa mengetahui bahwa matematika 

berhubungan dengan mata pelajaran lain.

 Untuk variabel 11 (Saya akan belajar Matematika hanya saat akan ada Ujian) 

diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 54,034 % tidak setuju, ini 

menunjukan bahwa siswa tidak hanya belajar matematika hanya pada saat 

ujian saja.

 Untuk variabel 12 (Guru menjelaskan pelajaran Matematika secara jelas) 

diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 54,578 % setuju, ini menunjukan 

bahwa guru telah menjelaskan pelajaran Matematika secara jelas.
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 Untuk variabel 13 (Cara mengajar guru dapat memacu saya untuk lebih giat 

belajar Matematika) diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 56,618 % 

setuju, ini menunjukan bahwa cara mengajar guru dapat membuat siswa giat 

belajar matematika.

 Untuk variabel 14 (Guru Matematika dapat memberi motivasi sehingga 

membuat saya menyukai Matematika) diperoleh hasil presentase jawaban 

sebesar 56,301 % setuju, ini menunjukan bahwa guru memberi motivasi 

kepada siswa.

 Untuk variabel 15 (Guru menggunakan alat bantu komputer pada saat 

pelajaran Matematika sehingga dapat membuat saya termotivasi untuk 

mempelajari pelajaran Matematika) diperoleh hasil presentase jawaban 

sebesar 45,648 % tidak setuju, ini menunjukan bahwa guru kurang 

menggunakan alat bantu komputer pada saat pelajaran Matematika pada saat 

mengajar.

 Untuk variabel 16 (Orang tua saya selalu memotivasi saya dalam belajar 

Matematika) diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 56,392 % setuju, ini 

menunjukan bahwa orang tua member memotivasi siswa dalam belajar 

Matematika.

 Untuk variabel 17 (Orang tua saya selalu mengajari saya Matematika saat saya 

belajar di rumah) diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 54,352 % tidak 

setuju, ini menunjukan bahwa orang tua kurang membeantu siswa belajar 

matematika saat di rumah.
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 Untuk variabel 18 (Saya sering belajar Matematika  bersama dengan teman-

teman saya) diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 52,947 % setuju, ini 

menunjukan bahwa sering belajar Matematika  bersama dengan teman-teman.

 Untuk variabel 19 (Saya lebih mendahulukan belajar dan mengerjakan tugas 

Matematika daripada bermain) diperoleh hasil presentase jawaban sebesar 

43,926% setuju, ini menunjukan bahwa siswa mendahulukan belajar dan 

mengerjakan tugas Matematika daripada bermain.

 Untuk variabel 20 (Saya tidak dapat memahami pelajaran Matematika 

walaupun saya belajar dengan keras) diperoleh hasil presentase jawaban 

sebesar 51,360 % tidak setuju, ini menunjukan bahwa siswa dapat memahami 

pelajaran matematika.

Dari Tabel 5.3 dapat diketahui Interpretasi dari masing-masing faktor yang 

telah terbentuk, yaitu sebagai berikut :

 Untuk faktor pertama yaitu faktor penilaian siswa terhadap pelajaran 

matematika diperoleh bahwa mayoritas siswa menyatakan bahwa mereka 

mempunyai semangat belajar matematika dan tidak ada kesan terpaksa dalam 

mengikuti  pelajaran matematika serta dalam mengerjakan tugas matematika,

 Untuk faktor kedua yaitu faktor internal siswa diperoleh bahwa mayoritas 

siswa menyenangi matematika, sehingga muncul rasa semangat dan rasa 

senang dalam belajar serta mengerjakan tugas matematika.

 Untuk faktor ketiga yaitu faktor metode belajar dan orang tua diperoleh bahwa 

mayoritas siswa merasakan dukungan dan motivasi dari orang tua, tetapi siswa 
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juga merasakan kurangnya bantuan dari orang tua pada saat belajar 

matematika dirumah, sehingga siswa lebih senang belajar bersama teman.

 Untuk faktor keempat yaitu faktor guru diperoleh bahwa mayoritas siswa 

menyatakan bahwa metode mengajar guru cukup baik dan cukup memotivasi 

siswa untuk lebih giat belajar. 

 Untuk faktor kelima yaitu faktor aplikasi dan manfaat pelajaran matematika 

diperoleh bahwa mayoritas siswa menyadari bahwa matematika berguna untuk 

di masa mendatang tetapi siswa beranggapan jika untuk kehidupan sehari-hari 

matematika tidak digunakan.

Dari intepretasi kelima faktor yang telah terbentuk menunjukkan persepsi siswa 

kelas XII SMA, MA, dan SMK di Magetan terhadap mata pelajaran matematika 

adalah cukup menyukai dengan mata pelajaran matematika, karena disamping 

banyak faktor yang menunjukkan siswa  menyukai matematika terdapat pula 

beberapa perihal dalam belajar yang membuat siswa tidak bias belajar dengan 

maksimal.

5.5. Uji Validasi

Aspek lain dari generalisasi adalah stabilitas hasil model faktor. Stabilitas 

dari faktor tergantung pada ukuran sampel dan jumlah kasus per variabel. Seorang 

peneliti didorong untuk mendapatkan jumlah sampel sebesar mungkin. Jika 

ukuran sampel memungkinkan, peneliti dapat membagi sampel secara acak 

menjadi dua himpunan bagian dan memperkirakan model faktor untuk masing-

masing himpunan bagian. Perbandingan dua matrik faktor yang dihasilkan akan 
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memberikan penilaian terhadap kekokohan solusi di seluruh sampel yang 

terambil. (Hair and tatham, 1995:120)

Sebagai perbandingan, dalam penelitian ini peneliti membagi jumlah 

sampel yang terambil menjadi dua himpunan bagian yaitu himpunan pertama 

sebanyak 60 kelas dan himpunan kedua sebanyak 18 kelas. 

Gambar 5.7 Rotated Factor Loadings and Commuanlities

Berdasarkan Gambar 5.7 model faktor yang dipeoleh untuk uji validasi 

yakni dengan mengambil variabel dengan koefisien terbesar pada faktor, 

kemudian diperoleh beberapa variabel yang mendiminasi masing-masing faktor, 

dengan hasil sebagai berikut :

 Faktor pertama berkorelasi secara kuat dengan tiga variabel yaitu 

Matematika adalah mata pelajaran yang saya sukai (V1); Belajar 
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Matematika sangat menyenangkan (V2); Saya paling senang mengerjakan 

soal Matematika (V5). Sehingga faktor kedua dapat disebut sebagai  

“Faktor Internal Siswa”.

 Faktor kedua berkorelasi secara kuat dengan tujuh variabel yaitu Saya 

tidak pernah mau mempelajari Matematika karena Matematika adalah 

pelajaran yang sulit (V3); Jika ada tambahan jam pelajaran Matematika, 

saya tidak ingin mengikuti (V4); Catatan pelajaran Matematika saya tidak 

pernah lengkap (V6); Jika ada pekerjaan rumah Matematika, saya selalu 

mencontek teman (V7); Saya akan belajar Matematika hanya saat akan ada 

Ujian (V11); Saya tidak dapat memahami pelajaran Matematika walaupun 

saya belajar dengan keras (V20). Sehingga faktor pertama dapat disebut 

sebagai  “Faktor Penilaian Siswa Terhadap Pelajaran Matematika”.

 Faktor ketiga berkorelasi secara kuat dengan lima variabel yaitu Guru 

menggunakan alat bantu komputer pada saat pelajaran Matematika 

sehingga dapat membuat saya termotivasi untuk mempelajari pelajaran 

Matematika (V15); Orang tua saya selalu memotivasi saya dalam belajar 

Matematika (V16); Orang tua saya selalu mengajari saya Matematika saat 

saya belajar di rumah (V17); Saya sering belajar Matematika  bersama 

dengan teman-teman saya (V18); Saya lebih mendahulukan belajar dan 

mengerjakan tugas Matematika daripada bermain (V19). Sehingga faktor 

ketiga dapat disebut sebagai  “Faktor Metode Belajar dan Orang Tua”.

 Faktor keempat berkorelasi secara kuat dengan tiga variabel yaitu Guru 

menjelaskan pelajaran Matematika secara jelas (V12); Cara mengajar guru 
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dapat memacu saya untuk lebih giat belajar Matematika (V13); Guru 

Matematika dapat memberi motivasi sehingga membuat saya menyukai 

Matematika (V14). Sehingga faktor keempat dapat disebut sebagai  

“Faktor Guru”.

 Faktor kelima berkorelasi secara kuat dengan dua variabel yaitu 

Matematika tidak digunakan dalam kehidupan sehari-hari (V8); Belajar 

Matematika sangat berguna untuk masa yang akan datang (V9); Jika 

menguasai pelajaran Matematika, maka akan mudah menguasai pelajaran 

lain (V10). Sehingga faktor kelima dapat disebut sebagai  “Faktor 

Aplikasi dan Manfaat Pelajaran Matematika”.

Dari hasil uji perbandingan diperoleh kedua himpunan bagian 

mendapatkan model faktor yang sama dan dari masing-masing faktor  berkorelasi 

dengan variabel yang sama antara kedua himpunan. Perbedaan  dari kedua 

himpunan ini adalah pada test awal, faktor yang memiliki varian paling kuat 

adalah Faktor Penilaian Siswa Terhadap Pelajaran Matematika, sedangkan pada 

uji validasi faktor yang memiliki varian paling kuat adalah Faktor Internal Siswa
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa secara umum persepsi siswa SMA, MA jurusan IPA, 

dan Siswa SMK terhadap mata pelajaran matematika adalah “Cukup menyukai 

dengan mata pelajaran matematika”.

 Faktor pertama yaitu penilaian siswa terhadap pelajaran matematika, 

dimana siswa merasa terbiasa dengan rumus-rumus dan hitungan.

 Faktor kedua ada pada dii siswa sendiri yaitu adanya motivasi internal 

siswa dalam belajar matematika yang menyukai belajar matematika.

 Faktor ketiga yaitu optimalnya dukungan dan motivasi dari orang tua 

terhadap siswa dalam belajar matematika, tetapi siswa juga merasakan 

kurangnya bantuan dari orang tua pada saat belajar matematika dirumah, 

sehingga siswa lebih senang belajar bersama teman.

 Faktor keempat yaitu telah optimalnya metode pengajaran matematika 

serta motivasi guru matematika sehingga siswa merasa nyaman dalam 

belajar matematika disekolah.

 Faktor kelima yaitu konkritnya  aplikasi dan manfaat matematika untuk di 

masa mendatang tetapi siswa beranggapan jika untuk kehidupan sehari-

hari matematika tidak digunakan.
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6.2 Saran

1. Perlu penyampaian informasi lebih banyak mengenai aplikasi matematika 

baik dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk masa mendatang kepada 

siswa, sehingga diharapkan lebih memberi motivasi siswa dalam belajar 

matematika.

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya peneliti lebih memperluas aspek 

penelitian untuk pernyataan dan mata pelajaran lainnya sehingga dapat 

memberikan masukan yang lebih berarti kepada Dinas Pendidikan dan 

Kementerian Agama.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

Jawaban Responden SMA

No Kelas
Jenis 

Kelamin
Nama Sekolah UII

Jurusan Pernyataan

1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3

2 1 1 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 4

3 1 1 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3

4 1 1 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 2 2 2 3 2 3 1 1 3 4 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2

5 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2

6 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3

7 1 1 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 1 3 3 3 2 2 1 2 2 3

8 1 1 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3

9 1 2 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2

10 1 1 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3

11 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 2 2 3 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 2 1 2 1 3 2 3

12 1 2 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3

13 1 1 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1

14 1 1 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 1

15 1 1 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 2 3

16 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3

17 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 3 3

18 1 2 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2

19 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 2 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3



20 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 1 3 2 2 3

21 1 1 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 2 4 4 2 3 2 4 2 4

22 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 1 3 2 2 1 2 1 3 2 3

23 1 2 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 2 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3

24 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 3 2 3

25 1 1 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3

26 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2

27 1 1 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3

28 1 2 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 2 2 3 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2

29 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3

30 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3

31 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3

32 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3

33 1 2 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 3

34 1 2 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3

35 1 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 1 2 3 4

36 1 2 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3

37 1 1 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2

38 1 1 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3

39 1 2 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 3 1 3 3 2 2 3

40 2 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 4 1

41 2 1 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3

42 2 1 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 2 2 1 3 3 4 2 3 4 3 4 2 2 3 2 1

43 2 1 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 2 3 3 3 2 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2

44 2 1 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2



45 2 1 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3

46 2 1 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2

47 2 1 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 1

48 2 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 2 2 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3

49 2 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3

50 2 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3

51 2 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3

52 2 2 SMAN 1 MAGETAN 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2

53 2 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 2 2 4 4 2 4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 3 2 3 3 3

54 2 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3

55 2 2 SMAN 1 MAGETAN 0 1 1 1 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3

.

.

.

760 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 2 2 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2

761 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 3 3 2 2 2 3 3 4 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3

762 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 2 2 3 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3

763 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3

764 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 1 1 1 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3

765 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3

766 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 2

767 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 1 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 2

768 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3

769 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2



770 1 1 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3

771 1 1 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 1 1 4 4 1 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4

772 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2

773 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3

774 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 2 1 1 1 2 1 3 2 2 1 1 3 4 2 4 3 1 1 3 1

775 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 3 1 4 3 3 1 3 4 3 2 1 2 4 3 1 2 1 2 2 4

776 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3

777 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 1 1 1 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2

778 1 1 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3

779 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 1 1 1 2 2 3 2 1 2 1 4 3 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2

780 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2

781 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2

782 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2

783 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4

784 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3

785 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3

786 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2

787 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3

788 1 1 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3

789 1 1 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2

790 1 1 SMA PGRI 1 Maospati 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2

791 1 2 SMA PGRI 1 Maospati 1 1 1 1 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 1 3 2 2 3 4



LAMPIRAN 2

Jawaban Responden MA

No. Kelas
Jenis 

Kelamin
Nama Sekolah UII

Jurusan Pernyataan

1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3

2 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2

3 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2

4 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3

5 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 2 2 3 3 1 3 2 3 3 2 4 2 2 1 2 3 1 4 2 1

6 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2

7 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3

8 1 1 MAN Panekan 0 1 1 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2

9 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 3 3 3 3 1 4 3 3 4 4 4 4 3 3 1 1 1 2 3 3

10 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 1 2 2 3 2 3

11 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3

12 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3

13 1 1 MAN Panekan 0 1 1 1 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2

14 1 1 MAN Panekan 0 1 1 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2

15 1 1 MAN Panekan 0 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3

16 1 1 MAN Panekan 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3

17 1 1 MAN Panekan 0 1 1 1 2 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3

18 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3

19 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4



20 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3

21 1 1 MAN Panekan 0 1 1 1 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 2

22 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 3 3 3 1 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3

23 1 1 MAN Panekan 0 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3

24 1 1 MAN Panekan 0 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 1 2 3 3

25 1 2 MAN Panekan 0 1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2

26 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 2

27 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 3 4 1

28 1 1 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2

29 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1

30 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4

31 1 1 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2

32 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2

33 1 1 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2

34 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3

35 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2

36 1 1 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3

37 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3

38 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2

39 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3 2 3 2 4 2 3

40 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 3 1 2 2 4 3 4

41 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 3

42 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 4

43 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 4 3 2 2 2 4 2 2

44 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 1 2 2 1



45 1 1 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3

46 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3

47 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3

48 1 1 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3

49 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3

50 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3

51 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 1 1 1 1 2 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 1

52 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 1 2 2 3 3 3

53 1 1 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 2

54 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2

55 1 2 MAN TEMBORO MAGETAN 0 1 1 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3

56 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2

57 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2

58 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3

59 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 3

60 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3

61 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3

62 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 2 4

63 1 1 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2

64 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 1 3 1 2 3 2

65 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 2 2 4 4 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2

66 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2

67 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4

68 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3

69 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 2 3 4 2 2 3 4 3 3 1 2 4 3 3 2 2 2 2 2 3



70 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 1 4 2 3

71 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 3 3

72 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 1 3 2 3

73 1 2 MAN TAKERAN 1 1 1 1 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 2 4 1 3 2 2

74 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 2

75 1 1 MAN TAKERAN 0 1 1 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3

76 1 1 MAN TAKERAN 1 1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2

77 1 1 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 4 3 2 3 2 3 2 1

78 1 1 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 3 4 2 3 2 3 1 4 4 2 3 3 3 2 3 2 1 2 4

79 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2

80 1 2 MAN TAKERAN 0 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3

81 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 1 1 1 1 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3

82 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

83 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3

84 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 1 1 1 1 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4

85 1 1 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2

86 1 1 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3

87 1 1 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 2 4

88 1 1 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 2 2 4 4 2 4 1 4 4 3 4 4 4 1 4 2 3 2 2 4

89 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4

90 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3

91 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3

92 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 2 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 1 3 2 4

93 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3

94 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 1 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3



95 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 1 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2

96 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3

97 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3

98 1 2 MA MA'ARIF MOJOPURNO 0 1 1 1 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3



LAMPIRAN 3

Jawaban Responden SMK

No. Kelas Jenis Kelamin Nama Sekolah UII
Jurusan Pernyataan

1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1

2 1 1 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 1 1 4 2 2 1 2 1 3 2 1 2 1 2 3 3 3 4 1 2

3 1 1 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 1 1 3 3 2 2 1 4 4 2 3 4 3 3 3 1 2 3 3 1

4 1 1 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 1 1 3 3 2 2 1 4 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 1

5 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2

6 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2

7 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3

8 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

9 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 3 1 3 2 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2

10 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 1 1 3 3 2 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3

11 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2

12 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 2 3 2 2 3 1 3 2 1 3 4 3 4 2 2 3 1 2

13 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3

14 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3

15 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2

16 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 1

17 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 2 2 2 4 2 1 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3

18 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2

19 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 4 3 4 2 2 1 4 2 3



20 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3

21 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 4 3

22 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3

23 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3

24 1 1 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3

25 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2

26 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 2

27 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3

28 1 1 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3

29 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 2 1 4 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 3 2 3

30 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3

31 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2

32 1 1 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3

33 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2

34 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2

35 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3

36 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3

37 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2

38 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3

39 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2

40 1 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4

41 2 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 2 2 4 3 4 2 4 4 3 3 2 4 4 1 2 2 3 2 3

42 2 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2

43 2 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2

44 2 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 1 2 2 3 3 2



45 2 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2

46 2 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 1

47 2 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2

48 2 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 4 2 2 3 3 3 3 2 2

49 2 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 2 3 3 3 1 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3

50 2 2 SMKN 1 Magetan 0 1 1 1 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3

.

.

.

1281 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 2 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3

1282 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4

1283 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 2 2 2 1 2 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3

1284 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4

1285 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3

1286 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3

1287 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3

1288 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3

1289 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 1 2 3 1 3 3 2 1 3 2 2 1 2 1 4 2 1 3 2 4

1290 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

1291 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

1292 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 2 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2

1293 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2

1294 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3

1295 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2



1296 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 3 2 3

1297 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2

1298 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4

1299 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 3 4 3 1 3 4 3 1 4 3 4 3 2 4 2 1 3

1300 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2

1301 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4

1302 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3

1303 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 4

1304 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 4 3 2 4 4 3 4 2 4 3 3 3 1 3 3 2 1 4

1305 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3

1306 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3

1307 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3

1308 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3

1309 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 4 4 3 4 1 3 1 3 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4

1310 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 4 3 3 2 4 1 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4

1311 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 2 4 3 2 4 1 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 1

1312 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4

1313 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3

1314 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3

1315 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 1 1 1 1 2 2 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3

1316 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 1 1 1 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 2 3

1317 2 1 SMK PSM 2 TAKERAN 0 1 1 1 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3



LAMPIRAN 4

Output Uji Reabilitas 

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha 
Based on 

Standardized 
Items N of Items

.804 .815 20



LAMPIRAN 5

Output Uji Validitas 

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item 
Deleted

Scale Variance if 
Item Deleted

Corrected Item-
Total Correlation

Squared Multiple 
Correlation

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted

v1 56.0244 30.641 .376 .758 .796

v2 55.9390 29.860 .466 .691 .792

v3 55.5244 30.450 .418 .314 .795

v4 55.5976 29.256 .487 .416 .789

v5 56.0732 29.772 .535 .546 .789

v6 55.7317 30.915 .239 .388 .804

v7 55.8293 28.736 .476 .428 .789

v8 55.2439 30.063 .319 .431 .799

v9 55.1220 30.775 .347 .418 .798

v10 55.4512 31.115 .196 .357 .806

v11 55.5000 28.673 .494 .364 .788

v12 55.3415 31.092 .185 .297 .807

v13 55.4268 30.050 .442 .652 .793

v14 55.4390 29.015 .557 .696 .786

v15 55.9878 30.160 .226 .318 .808

v16 55.6829 29.923 .434 .516 .793

v17 56.0122 30.136 .353 .520 .797

v18 55.6463 29.812 .459 .429 .792

v19 55.7927 29.549 .418 .474 .793

v20 55.9878 31.049 .191 .186 .807

  



LAMPIRAN 6

Output Korelasi Rank Spearman





LAMPIRAN 7

Output Total Variansi



LAMPIRAN 8

Output Rotated Factor Loadings and Commuanlities



LAMPIRAN 9

Output Korelasi Spearman Uji Validasi





LAMPIRAN 10

Output Total Uji Validasi



LAMPIRAN 11

Output Rotated Factor Loadings and Commuanlities Uji Validasi



LAMPIRAN 12

Tabel r Product Moment 



LAMPIRAN 13

KUESIONER MENGENAI PERSEPSI SISWA/I KELAS XII 

SMA, MA, DAN SMK DI MAGETAN TERHADAP 

MATA PELAJARAN MATEMATIKA

Kepada Yth

Siswa/i SMK di Kabupaten Magetan

Dengan Hormat, 

Saya adalah mahasiswa Jurusan Statistika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta yang sedang menyelesaikan Tugas Akhir. 
Tanpa mengurangi kenyamanan Anda dalam kegiatan belajar mengajar, saya memohon 
kesedian Anda untuk meluangkan sedikit waktu untuk mengisi kuesioner ini. Saya mohon 
dalam pengisian kuesioner ini, Anda menjawab dengan jujur sesuai dengan apa yang Anda 
rasakan, dan semua jawaban yang Anda berikan adalah benar. Oleh sebab itu, usahakanlah 
tidak ada jawaban yang dikosongkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk kegiatan ilmiah semata, bukan sebagai bentuk lain yang 
merugikan Anda. Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 
harganya bagi penelitian ini, atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan terima kasih. 

Yogyakarta,  Maret 2011

  Hormat Saya,

  Rico Budi Pradana

  (07611005)

IDENTITAS RESPONDEN

Isilah identitas Anda selengkapnya.
1. Nama : ………………………………………
2. Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan
3. Nama Sekolah : ………………………………………
4. Alamat Rumah : ………………………………………
5. No HP / Telp. Rumah : ………………………………………

PERNYATAAN UTAMA

1. Apakah Anda mengetahui keberadaan  Kampus Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 
:
a. Ya b. Tidak

2. Pilihlah 3 (Tiga) Jurusan di bawah Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
yang menjadi minat Anda dengan cara memberi tanda  centang (√) pada kolom pilihan:

No. Jurusan Pilihan
1. Matematika

2. Pendidikan Matematika
3. Statistika
4. Farmasi

5. Fisika
6. Ilmu Kimia

7. Biologi
8. Ilmu Komputer



Petunjuk :
Berilah tanda centang (√) atau silang (X) pada salah satu alternatif jawaban dari tiap 
pernyataan
Keterangan :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju

Contoh:
Responden menyatakan setuju bahwa Matematika adalah mata pelajaran yang responden 
sukai.

No. Pernyataan SS S TS STS

1. Matematika adalah mata pelajaran yang saya sukai √

Butir-Butir Pernyataan

No. Pernyataan SS S TS STS

1. Matematika adalah mata pelajaran yang saya sukai

2. Belajar Matematika sangat menyenangkan

3.
Saya tidak pernah mau mempelajari Matematika 
karena Matematika adalah pelajaran yang sulit

4.
Jika ada tambahan jam pelajaran Matematika, saya 
tidak ingin mengikuti

5. Saya paling senang mengerjakan soal Matematika

6.
Catatan pelajaran Matematika saya tidak pernah 
lengkap

7.
Jika ada pekerjaan rumah Matematika, saya selalu 
mencontek teman

No. Pernyataan SS S TS STS

8.
Matematika tidak digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari 

9.
Belajar Matematika sangat berguna untuk masa 
yang akan datang

10.
Jika menguasai pelajaran Matematika, maka akan 
mudah menguasai pelajaran lain

11.
Saya akan belajar Matematika hanya saat akan ada 
Ujian

12.
Guru menjelaskan pelajaran Matematika secara 
jelas

13.
Cara mengajar guru dapat memacu saya untuk lebih 
giat belajar Matematika

14.
Guru Matematika dapat memberi motivasi sehingga 
membuat saya menyukai Matematika

15.

Guru menggunakan alat bantu komputer pada saat 
pelajaran Matematika sehingga dapat membuat 
saya termotivasi untuk mempelajari pelajaran 
Matematika. 

16.
Orang tua saya selalu memotivasi saya dalam 
belajar Matematika

17.
Orang tua saya selalu mengajari saya Matematika 
saat saya belajar di rumah

18.
Saya sering belajar Matematika  bersama dengan 
teman-teman saya

19
Saya lebih mendahulukan belajar dan mengerjakan 
tugas Matematika daripada bermain

20
Saya tidak dapat memahami pelajaran Matematika 
walaupun saya belajar dengan keras

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI ANDA.
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